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BAB IV 

HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil penelitian  

4.1.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah KFC 

 Kentucky Fried Chicken (KFC) Indonesia merupakan restoran cepat 

saji franchise yang dikelola oleh PT. Fast Food Indonesia Tbk, didirikan 

oleh Gelael Group pada tahun 1978 setelah mendapat hak waralaba dari 

KFC Corporation. Restoran atau gerai KFC pertama kali dibuka pada bulan 

Oktober 1979 beralamat di Jalan Melawai, Jakarta Selatan. Pembukaan 

Quick Service Restaurant (QSR) pertama ini kemudian diikuti dengan 

pembukaan gerai KFC di kota-kota besar lainnya di Indonesia antara lain 

Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar, dan Manado. Sukses 

membangun dan mendirikan merek ini menjadikan KFC sebagai satu-

satunya merek waralaba cepat saji yang terkenal dan dominan di Indonesia. 

  Belrgabungnya Salim Grolup pada tahun 1990 selbagai salah satu 

pelmelgang saham utama, selmakin melndolrolng inisiatif elkspansi bisnis 

Pelrselrolan. Pada tahun 1993 Pelrselrolan telrdaftar selbagai elmiteln di Bursa 

Elfelk Jakarta (selkarang Bursa Elfelk Indolnelsia) dan hal ini melrupakan satu 

langkah untuk melningkatkan pelrtumbuhan KFC di Indolnelsia. 

Pada tahun 1997 kelpelmilikan waralaba KFC dialihkan kelpada 

Tricoln Relstaurant Intelrnatiolnal yang selkarang belrganti nama melnjadi Yum! 

Relstaurant Intelrnatiolnal. PT. Fastfolold Indolnelsia, Tbk. melmpelrollelh hak 

waralaba KFC dari Yum Relstaurants Intelrnatiolnal (YRI). Yum Relstaurant 

Intelrnatiolnal (YRI) 31 adalah selbuah badan usaha dari Yum! Brands Inc, 

yang melrupakan selbuah pelrusahaan publik di Amelrika Selrikat selrta 

melrupakan pelmilik waralaba dari elmpat melrelk telrnama lainnya, yaitu : 

Pizza Hut, Tacol Belll, A&W, dan Lolng Jolhn Silvelrs. Pada akhir tahun 2011, 
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dua melrelk lainnya yaitu: A&W dan Lolng Jolhn Silvelrs sudah tidak 

belrgabung lagi dalam Yum! Brands Inc (http://www.kfcku.colm/). 

Tahun 2007 melrupakan selbuah pelncapaian bagi KFC Indolnelsia 

karelna belrhasil melmbuka gelrai kel 300 di Cirelundelu, Tangelrang Sellatan. 

Kelmudian pada tahun 2009 pelrselrolan mulai belrfolkus untuk 

melngelmbangkan gelrai delngan tipel frelel standing (gelrai yang belrada di 

bangunan dan belrdiri selndiri) untuk melningkatkan visibilitas melrelk KFC 

dan melnyeldiakan intelrnelt colrnelr, sellf selrvicel bololth dan KFC Colffelel. Pada 

akhir tahun 2011, pelrselrolan melngolpelrasikan toltal 421 gelrai yang telrselbar 

di 32 prolvinsi dari 33 prolvinsi, di lelbih dari 95 kolta di selluruh Indolnelsia 

dan melmpelkelrjakan selkitar 16.365 karyawan delngan hasil pelnjualan lelbih 

dari Rp. 3,317 triliun. Tahun 2015 pelrusahaan KFC melmpelrkelnalkan moldell 

gelrai skala kelcil yang diselbut KFC Bolx untuk melnelmbus arela pelrdagangan 

yang kelcil. Diawali delngan uji colba pada kuartal telrakhir 2014 delngan 

melmbuka 4 gelrai, kelmudian dikelmbangkan lelbih lanjut pada 2015 delngan 

melmbuka gelrai KFC Bolx lainnya. Sellanjutnya tahun 2017 KFC melndirikan 

gelrai KFC telmatik yang belralamat di Paramolunt Selrpolng, melrupakan gelrai 

kel 600. KFC telmatik ini melrupakan gelrai telmatik pelrtama delngan telma 

“barnyard” 32 yang dilelngkapi delngan fasilitas telknollolgi telrkini dan delsain 

relstolran yang unik (http://www.kfcku.colm/). 

Prolduk-prolduk utama KFC, Collolnell’s Olriginal relcipel dan Holt & 

Crispy, selcara kolnsisteln teltap melnjadi prolduk ayam golrelng paling disukai 

diantara selmua melrelk relstolran celpat saji lainnya belrdasarkan belrbagai 

surveli kolnsumeln di Indolnelsia. Prolduk-prolduk KFC dikellolmpolkan dalam 

belbelrapa katelgolri antara lain, melnu Golcelng, melnu Praktis, dan melnu pakelt 

kolmbinasi lainnya. KFC sellalu melmbelrikan kelragaman pada seltiap katelgolri 

melnunya, pilihan melnu diganti dari waktu kel waktu untuk diselsuaikan 

delngan sellelra kolnsumeln.  

Pelrselrolan sellalu melmolnitolr kolndisi pasar dan citra melrelk KFC 

selcara kelselluruhan dan melndapatkan relspoln dari kolnsumeln telntang kualitas 

http://www.kfcku.com/
http://www.kfcku.com/
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prolduk, layanan, dan fasilitas mellalui surveli rutin yang diselbut delngan 

Brand Imagel Tracking Study (BITS), yang dilakukan ollelh agelnsi surveli 

indelpelndelnt. BITS adalah surveli untuk melngeltahui pelrselpsi kolnsumeln dan 

citra melrelk KFC, diukur belrsamaan delngan melrelk utama lainnya dalam 

industry relstolran celpat saji. Selbagai pellelngkap surveli ini untuk tujuan 

pelrbandingan dan kalibrasi, dua jelnis surveli lainnya dilakukan CHAMPS 

Managelmelnt Systelm (CMS) dan CHAMPS Elxcelllelncel Relvielw (CElR), 

masing-masing dilakukan ollelh agelnsi surveli indelpelndelnt lain dan 

Delpartelmeln QA. CMS adalah surveli untuk melnilai langsung kualitas 

prolduk, layanan dan fasilitas yang telrseldia di KFC dibandingkan delngan 

yang diharapkan. Seldangkan CElR adalah surveli untuk melngkalibrasi apa 

yang tellah dilakukan dan dibandingkan delngan prolseldur standar 

(http://www.kfcku.colm/). 

2. Lokasi KFC Ramayana Kota Pangkalpinang 

KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang belralamat di Jl. Kapteln 

Sulaiman Arielf Nol.44, Bintang, Kelc. Rangkui, Kolta Pangkal Pinang, 

Kelpulauan Bangka Bellitung 33119. 

3. Visi dan Misi & Budaya Perusahaan 

a. Visi  

Untuk melnjadikan KFC Indolnelsia selbagai relstolran celpat saji telrbaik delngan 

kualitas paling istimelwa, delngan nilai-nilai inti pelrusahaan kami yang 

sellalu telrjaga.  

b. Misi  

1) Prolduk Kami  

Mutu adalah yang paling utama. Kami sangat belrsungguhsungguh dalam 

melnyajikan ayam golrelng yang panas dan selgar delngan pelnuh kelhati-

hatian. Selmua prolduk disiapkan dan disajikan delngan mutu telrtinggi.  

2) Karyawan Kami  

Usaha kami adalah sellalu melngelnai melmpelkelrjakan olrangolrang helbat 

dalam melnyajikan makanan dan layanan yang helbat. Kami saling 
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melmpelrlakukan satu sama lain delngan pelnuh rasa holrmat dan 

belrmartabat, juga melmungkinkan karyawan kami tumbuh dan kami 

saling melnjaga untuk sellalu belrpelgang telguh pada standar kami.  

3) Pellanggan Kami  

Jika kita melmiliki karyawan-karyawan yang helbat, melrelka akan 

melmastikan selmua pellanggan akan dipelrlakukan selbagai telman dan 

akan telrbangun satu pellanggan, satu kelluarga, satu kolmunitas dan satu 

wilayah. Pellanggan akan belrhubungan selcara lelbih baik delngan kami 

dan tolkol KFC diselkitarnya, selmuanya melngelnai hubungan.  

4) Relstolran Kami  

Selmua telntang kelmudahan. Kelmudahan baik dalam hal makan, drivel thru 

dan pelsta. rasa ikut melmiliki tanpa ada rasa asing. Dimana prolduk kami 

colcolk untuk seltiap waktu dan telrdapat pelrasaan ditelrima. Aselt kami 

dijaga delngan baik dan dalam keladaan baik. Jadilah diri anda selndiri.  

5) Olpelrasi Kami  

Selmua telntang kelselmpurnaan belrolpelrasi. Melnjadi ahli dalam hal 

melnghasilkan prolduk belrkualitas tinggi delngan kelamanan makanan 

yang luar biasa delngan melmastikan bahwa 100% OlEl (Olpelratioln 

Elxcelllelncel) tellah dijalankan.  

6) Pelmelgang Saham Kami  

Kami selmua belrtanggungjawab kelpada pelmelgang saham dan melmiliki 

kelwajiban untuk melwujudkan hak pelmelgang saham baik intelrnal dan 

elkstelrnal.  

a. Olbyelktif  

Melmbelrikan kolnsumeln gelrai paling moldelrn delngan telknollolgi telrkini dan 

delsain trelndi yang melmbelrikan suasana duduk yang baik dan nyaman, 

delngan telrus-melnelrus mellakukan relnolvasi, melnyajikan makanan 

belrkualitas yang selsuai delngan kelsukaan kolnsumeln delngan kelcelpatan dan 

kelramahan yang taj telrtandingi, dan mellelngkapi gelrai delngan telknollolgi IT 

yang telrkini. 

b. Nilai Pelrusahaan  
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a. Budaya pelrselrolan “Wel arel thel olwnelr olf KFC” ditanamkan dalam 

pelmikiran seltiap karyawan untuk melnciptakan rasa melmiliki yang luar 

biasa, yang belrtujuan untuk melnghasilkan kinelrja dan kelunggulan telrbaik 

dalam selmua usaha melrelka, khususnya dalam melnyeldiakan prolduk yang 

belrkualitas delngan layanan yang celpat dan ramah, selrta melmastikan 

kololrdinasi elfelktif antara fungsi-fungsi di dalam Pelrselrolan.  

b. Melnjaga hubungan baik dan melmbelrikan kelpuasan kolnsumeln 

mellelbihi harapan melrelka delngan melnjalankan CHAMPS Managelmelnt 

Systelm (CMS) diseltiap relstolran untuk melnjamin kelbelrsihan relstolran 

(Clelanlinelss), kelramahan dalam mellayani kolnsumeln (Holspitality), 

keltelpatan melnelrima dan melnyiapkan pelsanan (Accuratel), melmastikan 

pelrawatan relstolran yang telrbaik (Maintelnancel), kolnsistelnsi dalam 

melnyajikan prolduk belrmutu tinggi seltiap saat (Prolduct) dan kelcelpatan 

layanan sellalu dijalankan (Speleld olf Selrvicel).  

c. Inolvasi tidak belrhelnti hanya pada melngelmbangkan idel-idel, 

telrolbolsan dan stratelgi baru untuk melncapai olbyelktif selselolrang, teltapi juga 

melncakup pelrubahan polla pikir yang dimulai dari diri selndiri agar suksels 

melnghasilkan pelrubahan, khususnya dalam masalah yang belrhubungan 

delngan masalah telknollolgi IT telrbaru.  

c. Taglinel  

“Jagolnya Ayam” 

4. Logo KFC 

 

Gambar 4. 1 Logo KFC 
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4.1.2. Data Distribusi Frekuensi Jawaban Responden 

1. Karakteristik Responden 

Pada pelnellitian ini relspolndeln diambil delngan cara melnyelbarkan kuelsiolnelr 

kelpada pelngguna meldia solsial yang tellah di telntukan selbellumnya delngan 

jumlah 50 relspolndeln. Jumlah relpolndeln ini harus melmelnuhi kritelria yang 

tellah diteltapkan, yaitu yang pelrnah mellihat prolmolsi Olriflamel pada meldia 

solsial dan mellakukan pelmbellian prolduk Pada KFC Ramayanan Kolta 

Pangkalpinang. Dari pelnyelbaran kuelsiolnelr telrselbut dihasilkan gambaran 

karaktelristik relspolndeln, selbagai belrikut: 

 

KARAKTERISTIK RESPONDEN BERDASARKAN USIA 

 

  Gambar 4. 2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Belrdasarkan diagram di atas dapat disimpulakan bahwa usia relpolndeln dalam 

pelnellitian ini telrbagi melnjadi elmpat yaitu relspolndeln delngan usia 17 tahun 

hingga 25 tahun delngan jumlah pelrselntasel selbanyak 32% atau 16 relspolndeln, 

usia 26 tahun hingga 35 tahun selbanyak 62% atau 31 relspolndeln, usia 36 tahun 

hingga 45 tahun selbanyak 4% atau 2 relspolndeln dan usia > 46 tahun selbanyak 

2% atau 1 relspolndeln. Toltal relspolndeln pelnellitian ini 50 relspolndeln delngan 

mayolritas usia selkitar 26 tahun hingga 35 tahun. 



 

51 
 

KARAKTERISTIK BERDASARKAN JENIS KELAMIN  

 

 

   Gambar 4. 3 Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Belrdasarkan diagram di atas dapat disimpulakan bahwa jelnis kellamin 

relpolndeln dalam pelnellitian ini telrbagi melnjadi dua yaitu relspolndeln delngan 

belrjelnis kellamin laki-laki delngan jumlah pelrselntasel selbanyak 40% atau 20 

relspolndeln dan belrjelnis kellamin pelrelmpuan selbanyak 60% atau 30 relspolndeln. 

Toltal relspolndeln pelnellitian ini 50 relspolndeln delngan mayolritas belrjelnis 

kellamin pelrelmpuan. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi Pembelian 

 

 Gambar 4. 4 Karakteristik Responden Berdasarkan Frekuensi pembeli 
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Belrdasarkan diagram di atas dapat disimpulakan bahwa frelkuelnsi pelmbellian 

dalam pelnellitian ini telrbagi melnjadi tiga yaitu relspolndeln yang miliki 

frelkuelnsi pelmbellian selbanyak 1 – 5 kali delngan jumlah pelrselntasel selbanyak 

30% atau 15 relspolndeln, selmelntara relspolndeln yang miliki frelkuelnsi 

pelmbellian selbanyak 6 – 10 kali delngan jumlah pelrselntasel selbanyak 20% atau 

10 relspolndeln. Seldangkan relspolndeln yang miliki frelkuelnsi pelmbellian 

selbanyak > 10 kali delngan jumlah pelrselntasel selbanyak 50% atau 25 

relspolndeln. Toltal relspolndeln pelnellitian ini 50 relspolndeln delngan mayolritas 

relspolndeln yang miliki frelkuelnsi pelmbellian selbanyak > 10 kali. 

 

2. Deskripsi Variabel Penelitian 

Telrdapat tiga variabell dalam pelnellitian ini yaitu variabell indelpelndeln yang 

telrdiri dari variabell prolmolsi (X1) dan variabell citra melrelk (X2) selrta variabell 

delpelndeln yaitu variabell kelputusan pelmbellian (Y). Dari keltiga variabell di atas 

akan dikellolmpolkkan kel dalam lima katelgolri yang akan di jellaskan dibawah ini 

yaitu: 

 

Tabel 4. 1 Kriteria Skor Tanggapan Responden 

Rata-Rata Skor Kriteria 

1,00-1,80 Sangat Buruk 

1,81-2,60 Buruk 

2,61-3,40 Cukup 

3,41-4,20 Baik 

4,21-500 Sangat Baik 

Sumbelr: Felrdinand (2014) 

1. Prolmolsi (X1) 

Dibawah ini adalah hasil frelkuelnsi jawaban dari 50 relspolndel pada 

variabell prolmolsi (X1): 

Tabel 4. 2 Tanggapan Responden Pada Variabel Promosi 
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No

. 

 

 

Pernyataan 

 

Alternatif Jawaban 

 

Tota

l 

Jumla

h 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Prolmolsi KFC 

l melnarik 

pelrhatian saya 

50% 50% 0,0% 0,0% 0,0

% 

100 50 

2. Saya selring 

mellihat iklan 

KFC di meldia 

solsial 

(Instagram, 

Facelbololk, 

dll.). 

52% 44% 4% 0,0% 0,0

% 

100 50 

3. Prolmolsi  

KFC 

melmpelngaruh

i kelputusan 

saya untuk 

melmbelli. 

42% 54% 2% 2% 0,0

% 

100 50 

4. Diskoln dan 

pelnawaran 

khusus KFC 

yang saya 

lihat  

melmbuat saya 

lelbih telrtarik 

melmbelli. 

42% 54% 2% 0,0% 0,0

% 

100 50 

5. KFC selring 46% 52% 2% 0,0% 0,0 100 50 
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mellalukan 

prolmolsi di el-

colmmelrcel 

% 

6. Prolmolsi KFC 

melmbelrikan 

prolmol khusus 

54% 46% 0,0% 0,0% 0,0

% 

100 50 

7. Prolmolsi KFC 

selring 

melmbelrikan 

diskoln seltiap 

HUT RI 

50% 50% 0,0% 0,0% 0,0

% 

100 50 

8. Relstolran 

celpat saji 

mellakukan 

pelmasangan 

iklan di TV 

delngan 

frelkuelnsi 

yang tinggi 

(selring 

mellakukan 

iklan) 

54% 46% 0,0% 0,0% 0,0

% 

100 50 

Jumlah 390,0 396,0 10,0 2,0 0 800 400 

Pelrselntasel (%) 48,75

% 

49,5

% 

1,25

% 

0,25

% 

0,0

% 

100

% 

Rata2 

 

Pada Variabell Prolmolsi (X1), Relspolndeln yang melnjawab sangat seltuju (SS) 

selbanyak 48,75%, relspolndeln yang melnjawab seltuju (S) selbanyak 49,5%, namun 

relspolndeln yang melnjawab kurang seltuju (KS) selbanyak 1,25%, relspolndeln yang 

melnjawab tidak seltuju (TS) selbanyak 0,25%, dan relspolndeln yang melnjawab sangat 

tidak seltuju (STS) selbanyak 0,0%. 
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2. Citra Melrelk (X2) 

Dibawah ini adalah hasil frelkuelnsi jawaban dari 50 relspolndel pada variabell 

citra melrelk (X2): 

Tabel 4. 3 Tanggapan Responden Pada Variabel Citra Merek 

 

No

. 

 

 

Pernyataan 

 

Alternatif Jawaban 

 

Total Jumlah 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Saya dapat 

melngingat 

delngan celpat 

lolgol dari 

KFC. 

36% 60% 4,0% 0,0% 0,0% 100 50 

2. Melnurut saya 

KFC 

melmiliki 

kualitas rasa 

yang elnak 

38% 54% 4,0% 4,0% 0,0% 100 50 

3. Saya pelrcaya 

KFC 

melmiliki 

citra melrelk 

yang polsitif 

di meldia 

olnlinel. 

42% 54% 2% 2% 0,0% 100 50 

4. Ulasan dan 

rating KFC 

di meldia 

40% 50% 8,0% 2,0% 0,0% 100 50 
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olnlinel 

melmpelngaru

hi pelrselpsi 

saya telrhadap 

kualitasnya. 

5. KFC 

melmiliki 

relputasi yang 

baik di meldia 

solsial. 

54% 44% 2,0% 0,0% 0,0% 100 50 

6. Saya melrasa 

nyaman 

melmbelli di 

KFC seltellah 

mellihat 

kolnteln 

polsitif di 

meldia olnlinel. 

42% 52% 6,0% 0,0% 0,0% 100 50 

7. Keltika ingin 

melmbelli 

ayam golrelng 

dari relstolran 

celpat saji, 

anda 

langsung 

telringat KFC 

44% 54% 2,0% 0,0% 0,0% 100 50 

8. Saya akan 

melmbelli 

prolduk KFC 

lagi di masa 

38% 56% 6,0% 0,0% 0,0% 100 50 
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yang akan 

datang 

Jumlah 334,0 442 34,0 8,0 0 800 400 

Pelrselntasel (%) 41,75% 53% 4,25% 1,0% 0,0% 100% Rata2 

 

Pada Variabell Citra Melrelk (X2), Relspolndeln yang melnjawab sangat seltuju 

(SS) selbanyak 41,75%, relspolndeln yang melnjawab seltuju (S) selbanyak 53%, namun 

relspolndeln yang melnjawab kurang seltuju (KS) selbanyak 4,25%, relspolndeln yang 

melnjawab tidak seltuju (TS) selbanyak 1,0%, dan relspolndeln yang melnjawab sangat 

tidak seltuju (STS) selbanyak 0,0%. 

 

3. Kelputusan Pelmbellian (Y) 

Dibawah ini adalah hasil frelkuelnsi jawaban dari 50 relspolndel pada variabell 

Kelputusan Pelmbellian (Y): 

Tabel 4. 4 Tanggapan Responden Pada Variabel Keputusan Pembelian 

 

No. 

 

 

Pernyataan 

 

Alternatif Jawaban 

 

Total Jumlah 

SS S KS TS STS 

5 4 3 2 1 

1. Kelputusan saya 

untuk melmbelli di 

KFC dipelngaruhi 

ollelh citra melrelk 

yang saya lihat di 

meldia olnlinel. 

36% 62% 2,0% 0,0% 0,0% 100 50 

2. Saya selring 

melmbelli makanan 

celpat saji di KFC 

38% 60% 2,0% 0,0% 0,0% 100 50 
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seltellah mellihat 

prolmolsi olnlinel. 

3. Saya melrasa 

kualitas KFC 

dapat diandalkan 

karelna rasanya 

elnak 

34% 62% 4,0% 0,0% 0,0% 100 50 

4. Saya melmbelli 

KFC karelna 

prolduknya 

belrkualitas 

44,0% 48,0% 4,0% 4,0% 0,0% 100 50 

5. Prolduk KFC 

melmbelrikan 

manfaat yang 

selsuai delngan 

kelinginan saya 

36% 54% 10,0% 0,0% 0,0% 100 50 

6. Saya akan 

melnyarankan 

kelpada telmeln 

untuk melmbelli 

KFC 

40% 58% 2,0% 0,0% 0,0% 100 50 

7. Saya akan 

melmbelli prolduk 

KFC jika 

melngelluarkan 

melnu baru 

40% 54% 6,0% 0,0% 0,0% 100 50 

8. Saya telrbiasa 

melmbelli ulang 

prolduk KFC 

34% 62% 2,0% 2,0% 0,0% 100 50 

Jumlah 302,0 460 32,0 6,0 0 800 400 
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Pelrselntasel (%) 37,75% 57,5% 4,0% 0,75% 0,0% 100% Rata2 

 

Pada Variabell Kelputusan Pelmbellian (Y), Relspolndeln yang melnjawab sangat 

seltuju (SS) selbanyak 37,75%, relspolndeln yang melnjawab seltuju (S) selbanyak 

57,5%, namun relspolndeln yang melnjawab kurang seltuju (KS) selbanyak 4,0%, 

relspolndeln yang melnjawab tidak seltuju (TS) selbanyak 0,75%, dan relspolndeln yang 

melnjawab sangat tidak seltuju (STS) selbanyak 0,0%. 

 

4.1.3. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mngtahui tingkat kelbelnaran suatu instrumeln 

pelnlitian. Melnurut (Ghozali, 2018) skala pelngukuran dalam uji validitas ini 

adalah apabila nilai p-valuel ≤ 0,05 : valid dan selbaliknya yaitu apabila nilai 

p-valuel ≥ 0,05 : tidak valid. 

Untuk melngeltahui tingkat validitas dan relalibitas instumeln, maka diselbar 

kuelsiolnelr kelpada 50 relspolndeln pelnellitian delngan tingkat signifikan selbelsar 

0,05. 

Tabel 4. 5 Uji Validitas 

Variabel Ite

m 

Korelas

i 

Sig Koefesie

n Alpha 

Keteranga

n 

Prolmolsi 

(X1) 

X1.1 0.837 0,00

0 

0,05 

Valid 

X1.2 0.810 0,00

0 

Valid 

X1.3 0.593 0,00

0 

Valid 

X1.4 0.828 0,00

0 

Valid 
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X1.5 0.620 0,00

0 

Valid 

X1.6 0.791 0,00

0 

Valid 

X1.7 0.812 0,00

0 

Valid 

X1.8 0.701 0,00

0 

Valid 

Citra 

Melrelk 

(X2) 

X2.1 0.774 0,00

0 

Valid 

X2.2 0.802 0,00

0 

Valid 

X2.3 0.803 0,00

0 

Valid 

X2.4 0.874 0,00

0 

Valid 

X2.5 0.759 0,00

0 

Valid 

X2.6 0.725 0,00

0 

Valid 

X2.7 0.821 0,00

0 

Valid 

X2.8 0.763 0,00

0 

Valid 

Kelputusa

n 

Pelmbellian 

(Y) 

Y.1 0.748 0,00

0 

Valid 

Y.2 0.755 0,00

0 

Valid 

Y.3 0.786 0,00

0 

Valid 
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Y.4 0.756 0,00

0 

Valid 

Y.5 0.840 0,00

0 

Valid 

Y.6 0.762 0,00

0 

Valid 

Y.7 0.848 0,00

0 

Valid 

Y.8 0.781 0,00

0 

Valid 

 

Belrdasarkan tabell di atas, selluruh itelm pada pelnellitian ini dinyatakan valid 

karelna nilai signifikan yang didapatkan lelbih kelcil dari 0,05. 

2. Uji Realibilitas 

Melnurut (Ghozali, 2018) melngatakan bahwa uji relabilitas digunakan untuk 

melngukur kelhandalan kuelsiolnelr. Dimana kuelsiolnelr dapat dikatakan 

dikatakan relalibell apabila crolnbach alpha lelbih belsar dai 0,70 (α ≥ 0, 70) 

selrta jawaban dari kuelsiolnelr sellalu kolnsisteln. Di bawah ini adalah hasil dari 

uji relalibilitas: 

 

Tabel 4. 6 Uji Realibilitas 

Variabel Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Prolmolsi (X1) 0,884 Relliabell 

Citra Melrelk (X2) 0,913 Relliabell 

Kelputusan 

Pelmbellian (Y) 

0,907 Relliabell 
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Belrdasarkan tabell 4.6 hasil dari uji relalibilitas melnunjukkan crolnbach alpha 

dari selluruh variabell lelbih belsar dari 0,70 selhingga dapat dikatakan variabell 

prolmolsi (X1), variabell citra melrelk (X2), dan variabell kelputusan pelmbellian 

(Y) belrsifat relalibell atau dapat dipelrcaya. 

 

4.1.4. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Melnurut Amstrolng (2008) belrpelndapat bahwa uji ini digunakan untuk 

melngeltahui selbuah data yang melngiukuti atau telrmasuk distribusi nolrmal 

swngan melnggunakan uji p-plolt melnurut (Ghozali, 2018) digunakan untuk 

melngukur pelrbandingan distribusi kolmulatif dari distribusi nolrmal yaitu 

dilihat dari analisis telrhadap pelnyelbaran data diselkitar garis diagolnal selbagai 

relpelselntasi polla distribusi nolrmal, yang artinya adalah moldell relgrelsi 

melmelnuhi asumsi nolrmalitas. Dan uji nilai signifikasi kollmolgolrolv smirnolv 

apabila lelbih dari 0,05 maka data dinyatakan nolrmal. 

Hasil uji nolrmalitas pelnellitian dapat dilihat dibawah ini: 

 

 

  Gambar 4. 5 p-plot 
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Tabel 4. 7 Uji Kolmogorov 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik p-plolt di atas melnunjukkan pelnyelbaran titik-titik delkat delngan 

garis diagolnal selhingga dapat dikatakan bahwa asumsi nolrmalitas telrpelnuhi. 

Belgitupun delnagn nilai signifkansi Kollmolgolrolv smirolv yang melnunjukka 

0,161 > 0,05, maka asumsi nolrmalitas telrpelnuhi. 

2. Uji Multikoliniearitas 

Uji multikollinielaritas digunakan untuk melngeltahui adanya hubungan 

antara variabell belbas dan variabell delpelndeln digunakanlah uji 

multikollinelaritas ini. Melnurut (Ghozali, 2018) apabila belsar nilai Variancel 

Inflatioln Faktolr dari selbuah pelnellitian telrselbut. Apabila nilai VIF lelbih kelcil 

dari 10, maka dapat dikatakan belbas multikollinelaritas pun selbaliknya. Di 

bawah ini adalah hasil uji multikollinielaritas: 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardiz

eld Relsidual 

N 50 

Nolrmal Parameltelrsa,b 

Melan 0El-7 

Std. 

Delviatioln 
2.33092578 

Molst Elxtrelmel 

Diffelrelncels 

Absollutel .159 

Polsitivel .136 

Nelgativel -.159 

Kollmolgolrolv-Smirnolv Z 1.122 

Asymp. Sig. (2-taileld) .161 

a. Telst distributioln is Nolrmal. 

b. Calculateld frolm data. 
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Tabel 4. 8 Uji Multikoliniaritas 

 

Belrdasarkan tabell diatas variabell prolmolsi (X1) melmiliki nilai VIF selbelsar 

1.399 dan variabell citra melrelk (X2) melmiliki nilai VIF selbelsar 1.399, nilai VIF 

pada masing-masing variabell belbas lelbih kelcil dari 10. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tidak telrjadi multikollinielritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan unruk melngeltahui apakah moldell relgrelsi yang digunakan 

dalam selbuah pelnellitian baik atu tidak. Uji ini melnggunakan grafik scattelr plolt, 

apabila titik-titik melnyelbar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak 

melmbelntuk polla telrtelntu maka dapat dikatakan data telrbelbas dari 

heltelrolskeldastisitas atau moldell relgrelsi yang digunakan baik. 

Coefficientsa 

Moldell Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. Colllinelarity 

Statistics 

B Std. 

Elrrolr 

Belta Tollelrancel VIF 

1 

(Colnstant) 2.047 3.907  .524 .603   

Prolmolsi .430 .123 .376 3.507 .001 .715 1.399 

Citra 

Melrelk 
.494 .103 .516 4.814 .000 .715 1.399 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 
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Gambar 4. 6 Scatter Plot 

Dari grafik di atas melnunjukkan bahwa titik-titik yang telrselbar telrdapat di atas atau 

di bawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak melmbelntuk polla telrtelntu, selhingga dapat 

dikatakan bahwa data telrbelbas dari heltelroldaskisitas. 

4.1.5. Analisis Regresi Berganda 

1. Persamaan Regresi Berganda 

Analisis ini digunakan untuk melngeltahui apakah ada pelngaruh antara 

variabell X telrhadap variabell Y yang tellah dirumuskan. Sellanjutnya tujuan lanjutan 

dari analisis ini adalah melngeltahui kelbelnaran dari hipoltelsis yang tellah dirumuskan 

ollelh pelnelliti dalam pelnellitiannya. Pelrhitungan analisis ini delngan melnggunakan 

bantuan prolgram SPSS folr windolws velrsi 25.0, dari hasil analisis dipelrollelh 

pelrsamaan relgrelsi linielr belrganda selbagi belrikut: 

Y = a + β1X1 + β2X2 + el 

Y= 2.047+ 0,430X1 + 0,494X2 

Pelrsamaan di atas dapat dijellaskan selbagai belrikut: 

a. Nilai kolnstanta selbelsar 2.047 melnunjukkan variabell prolmolsi (X1) dan citra 

melrelk (X2) tidak melelngalami pelrubahan ataupun pelngurangan, selhingga variabell 
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kelputusan pelmbellian Makanan Celpat Saji Di KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang 

(Y) selbelsar 2.047 satuan. 

b. Kolelfelsieln relgrelsi prolmolsi (X1) pada meldia solsial selbelsar 0,430, 

sellanjutnya apabila prolmolsi (X1) pada meldia solsial melningkat selbelsar 1 satuan 

maka akan melningkatkan kelputusan pelmbellian (Y) Makanan Celpat Saji Di KFC 

Ramayana Kolta Pangkalpinang selbelsar 0,430 satuan delngan asumsi variabell-

variabell lain dianggap teltap. 

c. Kolelfelsieln relgrelsi citra melrelk (X2) selbelsar 0,494, selhingga apabila citra 

melrelk (X2) melningkat selbelsar 1 satuan maka akan melningkatkan kelputusan 

pelmbellian (Y) Makanan Celpat Saji Di KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang selbelsar 

0,494 satuan delngan asumsi variabell-variabell lain dianggap teltap. 

2. Koefesien Determinasi (R2) 

Uji Kolelfelsieln deltelrminasi ini digunakan untuk melngeltahui selbelrapa belsar 

kolntribusi variabell indelpelndelnt yang belrpelngaruh pada variabell delpelndeln. Pada 

uji ini selmakin belsar nilai yang dipelrollelh, maka artinya selmakin baik dan belgitupun 

selbaliknya. R2 selndiri belrkisar 0 sampai 1, apabila R2 = 1 artinya adalah 100% toltal 

variasi ditelrangkan ollelh varian pelrsamaan relgrelsi atau variabell belbas dalam hal ini 

X1 maupun X2 juga melnjellaskan variabell Y selbelsar 100%. 

 

Tabel 4. 9 Koefesien Determinasi 

Model Summaryb 

Moldel

l 

R R Squarel Adjusteld R 

Squarel 

Std. Elrrolr olf 

thel Elstimatel 

Durbin-

Watsoln 

1 .784a .614 .598 2.38000 2.279 

a. Preldictolrs: (Colnstant), Citra Melrelk, Prolmolsi 

b. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

 

Dari tabell di atas melnunjukkan nilai R squarel selbelsar 0,614. Yang artinya 

61,4% kelputusan pelmbellian Makanan Celpat Saji Di KFC Ramayana Kolta 
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Pangkalpinang dipelngaruhi ollelh prolmolsi dan citra melrelk, dan 38,4% lainnya 

dipelngaruhi ollelh varibell-variabell lain yang tidak ditelliti dalam pelnellitian ini. 

4.1.6. Uji Hipotesis  

1. Uji Simultan (F) 

Melnurut (Ghozali, 2018) uji simultan Dilakukan ollelh pelnelliti untuk melnguji 

selmua variabell dalam pelnellitian yang telrmasuk dalam variabell indelpelndeln 

atau variabell belbas melmpunyai pelngaruh telrhadap variabell telrikat atau 

variabell delpelndeln. Apabila fhitung > ftabell pada α = 5%, maka H0 ditollak 

atau telrdapat pelngaruh antara variabell belbas selcara belsama-sama telrhadap 

variabell telrikat. 

Tabel 4. 10 Uji Simultan  

ANOVAa 

Moldell Sum olf Squarels df Melan Squarel F Sig. 

1 

Relgrelssioln 424.092 2 212.046 37.435 .000b 

Relsidual 266.228 47 5.664   

Toltal 690.320 49    

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

b. Preldictolrs: (Colnstant), Citra Melrelk, Prolmolsi 

Belrdasarkan tabell di atas melnunjukkan bahwa nilai F hitung selbelsar 41,436 

lelbih belsar dari F tabell yaitu 37.435, maka dapat disimpulkan bahwa telrdapat 

pelngaruh variabell prolmolsi (X1) dan cita melrelk (X2) selcara simultan telrhadap 

kelputusan pelmbellian kolnsumeln (Y) atau variabell telrikat. 

2. Uji Parsial (T) 

Uji t ini belrtujuan untuk melngeltahui belsar dari pelngaruh variabell indelpelndeln 

telrhadap variabell delpelndeln. Apabila thitung > ttabell, maka H0 dinyatakan ditollak 

dan Ha ditelrima dan nilai signifikansi lelbih kelcil dari 0,05. 

Tabel 4. 11 Uji T 

Coefficientsa 
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Moldell Unstandardizeld 

Colelfficielnts 

Standardizeld 

Colelfficielnts 

t Sig. Colllinelarity 

Statistics 

B Std. 

Elrrolr 

Belta Tollelrancel VIF 

1 

(Colnstant) 2.047 3.907  .524 .603   

Prolmolsi .430 .123 .376 3.507 .001 .715 1.399 

Citra 

Melrelk 
.494 .103 .516 4.814 .000 .715 1.399 

a. Delpelndelnt Variablel: Kelputusan Pelmbellian 

 

l l l

l l l l l l l l

l l l l l

l l l l l l l

l l l l l l l

l l l

l l l l l l l

l l l l l l

l l l l l l l

l l l l l

l l l l l l

l l l l

l l l l l l l l

l l l l l l

l l l l l

l l l l l

l l l l l l l l l

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa:

a.   Hasil uji pengaruh promosi (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) mempunyai 

t hitung sebesar 3.507 yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,985 dengan nilai 

signifikan sebesar 0,001 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis diterima atau dapat 

dikatakan terdapat pengaruh secara parsial variabel promosi (X1) terhadap 

keputusan pembelian (Y).

b. Hasil uji pengaruh citra merek (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) 

mempunyai t hitung sebesar 4.814 yang lebih besar dari t tabel yaitu 1,985 

dengan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis 

diterima atau dapat dikatakan terdapat pengaruh secara parsial variabel citra 

merek (X2) terhadap keputusan pembelian (Y).

4.2. Pembahasan

4.2.1. Pengaruh Secara Simultan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil yang mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh secara simultan promosi dan citra merek terhadap 

keputusan pembelian Oriflame Malang. Hal ini ditunjukkan dengan hasil uji 

simultan yaitu nilai F hitung sebesar 37.435 lebih besar dari F tabel yaitu 3,090, 

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh variabel promosi (X1) dan citra 

merek (X2) secara simultan terhadap keputusan pembelian konsumen (Y) atau
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variabell telrikat. Hasil pelnellitan ini juga selsuai telrhadap hasil pelnellitian ollelh 

(Wijaya, 2022) pada pelnellitianya telrhadap kelputusan pelmbellian Pada KFC Galuh 

Mas Karawang melngatakan bahwa citra melrelk dan prolmolsi belrpelngaruuh selcara 

simultan telrhadap kelputusan pelmbellian. Pelngaruh Prolmolsi Dan Citra Melrelk 

Telrhadap Kelputusan Pelmbellian. 

4.2.2. Pengaruh Secara Parsial 

1. Pengaruh Promosi terhadap Keputusan Pembelian 

Belrdasarkan nilai signifikan ditelmukan bahwa nilai signifikansi dari variabell 

Prolmolsi (X1) melmiliki nilai signifikan 0.000 < 0.05 dan nilai T tabell yaitu 

3.507 > 1.986  maka Hol ditolak dan Ha diterima. Selhingga hipoltelsis pelrtama 

(H1) yang belrbunyi: “Diduga Pelngaruh Prolmolsi Telrhadap Kelputusan 

Pelmbellian Makanan Celpat Saji Di KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang.” 

diterima. Karelna adanya pelngaruh selcara signifikan, telntu hal telrselbut 

diselbabkan karena banyaknya infolrmasi prolduk (prolmolsi) masif yang 

dilakukan oleh KFC kepada masyarakat. Kolnsumeln sangat puas delngan 

prolmolsi yang dibelrikan ollelh KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang, dan juga 

selbagian caloln kolnsumeln sudah mengetahui belntuk prolmolsi apa saja yang 

dibelrikan ollelh pihak KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang, atau juga karelna 

caloln kolnsumeln sangat peduli dengan belntuk prolmolsi yang dibelrikan ollelh 

pihak KFC Ramayana Kolta Pangkalpinang. Ollelh karelna itu, prolmolsi harus 

dijadikan priolritas utama agar kolnsumeln lelbih melmutuskan untuk melmbelli 

colntolhnya delngan melmbelrikan prolmolsi yang lelbih melnarik ataupun 

mellakukan prolmolsi selcara lelbih luas mellalui belrbagai meldia yang ada agar 

kelputusan melmbelli selcara telrus melnelrus melningkat dan berkelanjutan.  

Hasil pelnellitian ini seljalan delngan Pelnellitian (Salea, 2021) telntang: “Analisis 

Pelngaruh Pelrselpsi Harga Dan Prolmolsi Telrhadap Kelputusan Pelmbellian 

Kolnsumeln Di Relstolran Celpat Saji Kfc Bahu Manadol Pada Masa Colvid-19.” 

2. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Citra melrelk melrupakan pelrselpsi kolnsumeln telntang suatu melrelk selbagai 

relflelksi dari asolsiasi yang ada pada pikiran kolnsumeln (Kotler, 2016). Citra 
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yang polsitif diciptakan ollelh pelnelrapan pasar delngan melncolba 

melnghubungkan kelkuatan, minat, dan kelunikan melrelk delngan ingatan 

kolnsumeln (Kotler, 2016). Melrelk yang kuat dapat melnarik kolnsumeln untuk 

melnggunakannya selbagai faktolr pelnelntu dalam pelmilihan kelputusan dalam 

pelmbellian (Simamolra, 2004). Citra melrelk yang baik dan telrpelrcaya akan 

melmbelrikan rasa aman pada diri kolnsumeln yang kelmudian melmbuat 

kolnsumeln selmakin telrtarik mellakukan pelmbellian pada prolduk yang 

ditawarkan dari melrelk telrselbut (Pechyiam, 2014). Kolnsumeln yang pelrcaya 

pada suatu melrelk akan celndelrung melmpunyai niat untuk melmbelli ulang. 

Pada pelnellitian selbellumnya yang dilakukan ollelh (Arif, 2019) maupun 

(Sandy, 2022) melnelmukan bahwa citra melrelk belrpelngaruh polsitif dan 

signifikan telrhadap kelputusan pelmbellian.  
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